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Cayratia trifolia merupakan tumbuhan liar yang mudah ditemukan di 
dataran rendah, daerah tropis maupun subtropis. Cayratia trifolia diketahui 
mempunyai fungsi farmakologi sebagai antibakteri, antifungi, antiprotozoa, 
hipoglikemia, antikanker dan diuretik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ekstrak etanol daun Cayratia trifolia memiliki aktivitas 
antimikroba terhadap Candida albicans dan Staphylococcus aureus dengan 
metode sumuran, mengetahui nilai Kadar Hambat Minimum (KBM) dan 
Kadar Bunuh Minimum (KBM) dengan metode mikrodilusi serta 
mengetahui golongan senyawa dari ekstrak yang memiliki aktivitas 
antimikroba terhadap Staphylococcus aureus dan Candida albicans. Pada 
penelitian ini pengujian bioautografi dilakukan untuk menentukan golongan 
senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba uji. Hasil dari 
pengujian aktivitas terhadap Candida albicans menunjukkan adanya 
pertumbuhan tetapi berbeda dengan pertumbuhan blanko positif. Nilai 
KHM dan KBM dari ekstrak etanol terhadap Staphylococcus aureus 
masing-masing yaitu pada konsentrasi 125 ppm dan 250 ppm. Pengujian 
bioautografi terhadap Candida albicans tetap dilakukan dengan 
menggunakan konsentrasi mikroba uji 1,5 x 105 cfu/ml dan setelah 
diinkubasi, ekstrak diduga memiliki potensi terhadap Candida albicans. 
Berdasarkan uji bioautografi, golongan senyawa pada ekstrak etanol daun 
Cayratia trifolia yang diduga memiliki aktivitas terhadap Staphylococcus 
aureus adalah golongan polifenol dengan harga Rf 0,89. Golongan senyawa 
yang memiliki aktivitas terhadap Candida albicans diduga adalah flavonoid 
dengan harga Rf 0,39. 
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Cayratia trifolia is a wild plant that easily found in lowland, tropical and 
subtropical regions. Cayratia trifolia is known to have pharmacological 
functions as antibacterial, antifungal, antiprotozoa, hypoglycemia, 
anticancer and diuretics. Antibacterial activity has been studied on the leaf 
using disk diffusion method. The aim of this study is to determine 
antimicrobial activity of the ethanol extract of Cayratia trifolia leaves 
against Candida albicans and Staphylococcus aureus with agar-well 
diffusion method, determine the value of Minimum Inhibition 
Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) 
with microdilution method and determine the group of compounds from its 
extracts that have antimicrobial activity against Staphylococcus aureus and 
Candida albicans. In this study, bioautography method was aimed to 
determine compounds on ethanolic extract that can inhibits growth of 
microbe. The results of antimicrobial activity against Candida albicans 
showed that there is growth but different from blank positive’s growth. MIC 
and MBC values from ethanolic extract against Staphylococcus aureus were 
125 ppm and 250 ppm respectively. Bioautographic methods against 
Candida albicans were performed using 1.5 x 105 cfu/ml microbial 
concentration and after incubation, its extract had potential against Candida 
albicans. Based on the bioautography result, the compounds which had 
potential as antimicrobial activity against Staphylococcus aureus were 
polyphenols group with Rf 0.89. Group of compounds which had potential 
activity against Candida albicans were flavonoids group with Rf 0.39. 
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